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Universitas Jenderal Soedirman
Cotespondence author:

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja tingkungan, biaya

lingkungan, dan profitabilitas terhadap pengungkapan sustainability report perusahaan
pertambangan dan energi yang terdaftar di GRI Indonesia tahun 2017-2019. Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan dan energi yang terdaftar di
database GRI Indonesia tahun 2017 - 2019. Metode pwposive sampling digrmakan untuk
menentukan sampel, diperoleh sebanyak 31 perusahaan sebagai sampel dalam penelitian
ini. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda. Pengungkapan sustainability report diukur dcngan menggunakan indeks
pengungkapan GRI Standar yang terdiri dari 15 I item. Berdasarkan hasil penelitian dan

analisis data dapat disimpulkan bahwa kine{a lingkungan memiliki pengaruh positif dan
signilikan terhadap pengungkapan sustainabiliry report, juga biaya lingkungan msmiliki
pengaruh negatif dan signifikan socara marjinal terhadap pengungkapan sustainability
report. Semcntara itu, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
sustainability report.

Kala hunci: kinerja linghungan, biaya lingkungan, profinbilitas, sustainobility reporl

PE'I\DAHULUAN
Perusahaan saat ini tidak hanya memikirkan mengenai laporan keuangan saja

(Single Bottom Line), tetapi juga memerhatikan tanggung jawab sosial dan lingkungan
petusahaan yang mencakup 3 aspek utama yaitu laba Qtrofit), mxyarakat (people), dan
lingkungan @lanet), hal ini sesuai dengan konsep Triple Bottom Line yang dicetuskan
oleh Elkington ( 1997). Dalam pelaksanaannya pengungkapan informasi ekonomi, sosial,

dan lingkungan lebih dikenal dengan sebutan sustainability report (lapofin
keberlanjutan).

Namun melansir artikel majalahcsr.id (2017) sustainabili4t report di indonesia
masih minim peminat, dari tahun 2000 sampai tahun 2017 baru 97 perusahaan yang
mengungkapkan sustainabiliE, reportlya melalui GRI. Hal ini didukung oleh infografis
yang dikeluarkan OJK pada tahun 2017, disebutkan bahwa perusahaan yang listing di
BEI hanya 9% yang rnenerbitkan sustainabiliy' reporrnya. Menurut Bob Eko Kumiawan
sebagai Country Program Manager GRI di Indonesia, investor luar mulai terbuka dan

fokus dalam hal keberlanjutan, mereka mementingkan program keberlanjutan sebelum
melakukan investasi. Perusahaan yang mengungkapkan suslainability repoftiya akan
mendapatkan reputasi yang baik dan lebih mudah mendapatkan investor.
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Sustainabilitv report selain untuk menginfromasikan dampak ekonomi, sosial,
dan lingkungan perusahaan kepada stakeholder, juga digunakan untuk mendukung
tercapainya sustainabili4' development. Penelitian Permatasari & Setyastrini (2019)
mengatakan bahwa yang dapat memengaruhi pengungkapan informasi tanggung jawab
sosial diantaranya adalah jenis industri, ukuran perusahaan, media eksposure, kinerja
lingkungan perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Berdasarkan penelitian Permatasari
& Setyastrini (2019) datam penelitian ini variabel yang dipilih adalah kinerja lingkungan
dan profitabilitas. Variabel kinerja lingkungan dipilih karena kinerja lingkungan
dipercayai akan mendatangkan keuntungan bagi perusahaan Dewi & Yasa (2017).
Variabel profitabilitas dipilih karena perusahaan yang mampu memperoleh laba dengan

baik cenderung akan mewujudkan tanggung jawab sosial dan lingkungannya dengan baik
serta mengungkapkan infonnasinya (Chanifah, Ermaya, & Mashuri, 2019). Variabel
biaya lingkungan tidak termasuk kedalam penelitian Permatasari & Setyasrini (2017),
namun variabel ini dipilih karena menurut De Beer dan Friend (2006) dalam Burhany
(2014) fakor yang mendukung kenaikan pengungkapan informasi lingkungan adalah

biaya linglrungan. Dengan perusahaan melaporkan atau mengungkapkan biaya
lingkungan hal ini merupakan bentuk transparansi dan komunikasi perusahaan kepada

stakeholder.

Industri pertambangan dan energi diduga merupakan industri yang tidak
bersahabat dengan alam dan memiliki kinerja lingkungan yang buruk (Burhany, 2014).
Hal ini semakin menguat karena munculnya beberapa kerusakan lingkungan yang terjadi,
diantaranya adalah yang dimuat dalam artikel CNN 2019 yang berjudul "Ratusan Konscsi
Tambang Disebut Merusak Pulau Kecil", dalam artikei tersebut dijelaskan bahwa akibat
kegiatan pertambangan batu bara dan mineral di 55 pulau kecil di sekitaran Maluku,
Sulawesi, dan Kalimantan, kerusakan lingkungan yang paling dira^sakan masyarakat
sekitar adalah hilangnya sumber mata air dan semakin sulitnya produksi pangan.

Kemudian terjadinya kebocoran minyak milik PT Pertamina yang te{adi di lokasi
pengeboran lepas laut Karawang, akibat dari kebocoran minyak ini sudah menyebzu

sampai ke Bekasi dan ke Kepulauan Seribu (Mongabay.co.id, 2019).

Semua kerusakan dan pencemaran yang te{adi sangat berlawanan dengan tujuan
Undang-Undang No.4 Tahun 2009 tentang Pertambangan dan energi Mineral dan

Batubara, dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa salah satu tujuan dari
pertambangan adalah menjamin manfaat pertambangan mineral dan batubara secara

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan hidup. Selain mengeluarkan undang-undang
mengenai perseroan terbatas, pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup juga
mendukung perusahaan untuk berlomba-lomba memperhatikan kinerja lingkungannya
melalui PROPER. Pemerintah dapat mengevaluasi kine{a lingkungan perusahaan dengan
media PROPER dan memberikan penghargaan kepada perusahaan tersebut. Saat

melaksanakan tanggung jawab sosial dan pengelolaan lingkungan tentunya perusahaan

akan mengalokasikan biaya lingkungan. Biaya lingkungan ini bisa dikatan sebagai
investasi jangka panjang, karena biaya yang dikeluarkan pada saat ini bisa menghemat
pengeluaran dimasa yang akan datang. Perusahaan yang mampu memperoleh laba dengan
baik cenderung akan melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungannya dengan baik
serta mengungkapkan informasinya (Chanifah, Ermaya, & Mashuri, 2019). Dengan
kemampuan memperoleh laba dengan baik perusahaan mampu mengatasi biaya-biaya
yang timbul akibat aktivitas tanggung jawab sosial dan lingkungan. Tanggung jawab
sosial dan lingkungan sangat berpengaruh akan perusahaan, dikarenakan tren investasi
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yang terjadi saat ini adalah para investor lebih berminat untuk melakukan investasi pada
perusahaan yang berfundamental baik dan ramah lingkungan dengan memperhatikan
aspek ESG (Environment, Social and Governance) (wartaekonomi.co.id, 2020), oleh
karena itu untuk dapat berkompetisi dengan pesaing lainnya perusahaan selain
memperhatikan tingkat laba yang diperolehnya juga harus memerhatikan aspek sosial dan
lingkungannya. Lebih dari iru pengungkapan sresla inabilit.v report dapat dijadikan sebagai
strategi dan keunggulan kompetitif dalam memaksimalkan keuntungan perusahaan (Yang
& Crowlher, 201 6).

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagi berikut: (l) Menganalisis pengaruh
kine{a lingkungan terhadap pengungkapan sustainability report. (2) Menganalisis
pengaruh biaya lingkungan terhadap pengungkapan sustainability report. (3)
Menganalisis pengaruh profi tabilitas terhadap pengungkapan susla inabilitv report.

TELAAH LITERATUR DAI\I PENGEMBANGAN HIPOTESIS

A. Telaah Pustaka

I. Teori Sta*eholder

Merupakan teori yang pettama kali disampaikan oleh R. Edward Freeman (1984)
dalarn buku yang berjudul "Strategic Management: A Stakeholder Approcach".
Freeman nrengatakan bahwa stakeholder di dalam perusahaan adalah individu
atau kelompok yang dapat memengaruhi atau yang dipengaruhi oleh prestasi yang
dicapai perusahaan. StakelrcIder didefinisikan secara sederhana oleh Stanford
Research hrstitute (SRI) (Lepineux, 2005) adalah sekumpulan individu yang

dapat memberikan peranan terhadap keberlangsungan sebuah organisasi, jika
sekumpulan individu ini tidak memberikan peranannya terhadap organisasi maka
tidak akan ada keberadaan organisasi tersebut. SRI mengklasifikasikan pihak
yang termasuk kedalam stakeholder diantaranya adalah para pemegang saham,

karyawan, pelanggan, ntpplier, dan masyarakat.

Teori Legitimasi

Teori legitimasi dilandasi oleh "kontrak sosial" antara masyarakat dan perusahaan

dimana perusahaan itu berada. Teori ini menekankan bahwa pcrusahaan harus
memastikan kegiatan opcrasional berada dalam rancangan ke{a dan norma yang
berada di masyarakat atau lingkungzur di tempat pcrusahaan berada, yang mana
perusahaan berupaya untuk meyakinkan bahwa kegiatan perusahaan dapat

diterima baik di masyarakat sekitar maupun masyarakat luas (Deegan, 2006).
Legitimasi bermaksudkan untuk menyelaraskan anggapan dan pandangan bahwa
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan adalah sesuatu yang diinginkan, pantas,

dan sudah sesuai dengan kerangka kerja serta norma yang bedaku di masyarakat
(Suchman, 1995) dalam (Kurniawan, SoSani, & Rahmawati, 2018).

SustaintbiliQ Report

Sustainahility report yalr.g berdasarkan Elkington (1997) ialah laporan yang

dimuati informasi mengenai seluruh kegiatan operasional perusahaan baik sosial
maupun lingkungan, dengan dimuati informasi keseluruhan kegiatan perusahaan,

memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat tumbuh berkcmbang dan

,

3
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berkesinambung an (sustainable performance). Sustainabilily report menurut GRI
(Global Reporting Initiative) ialah laporan yang dikeluarkan oleh perusahaan atau
organisasi rnengenai dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan, yang diakibatkan
oleh aktivitas perusahaan. Pada proses pembuatan sustainability report
perusahaan dapat mengacu kepada kerangka atau standar yang dikeluarkan oleh
lembaga independen dunia yang memelopori pelaporan sustainabiliq' report yairu
Global Reporting Iniliative (GRI).

4. Global Reporting Initiaitve (GRI)

Global Reporting Initiative (GRI) merupakan organisasi independen internasional
yang telah rnerintis pelaporan keberlanjutan sejak tahun 1997. Produk inti yang
dihasilkan oleh GRI adalah standar untuk membuat sustainabili1) report yang
dapat digunakan oleh pubtik. Salah satunya adalah GRI Standar yang baru dirilis
pada tahun 2016, standar ini terdiri dari l5l item, rinciannya adalah 62 item
pengungkapan informasi dasar, 17 item pengungkapan informasi ekonomi, 32
item pengungkapan informasi lingkungan, 40 item pengungkapan informasi
sosial.

5. Kinerja Linghungan

Kinerja lingkungan adalah interaksi perusahaan dengan lingkungan mengenai
dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan sumber daya, darnpak yang
ditimbulkan dari kegiatan perusahaan. keterlibatan lingkungan atas produk dan
jasa, pengembalian produk juga pemahrhan regulasi lingkungan kerja (Damanik
& Yadnyana,20l7).

6. Biaya Lingkungan

Biaya Iingkungan merupakan biaya yang timbul akibat munculnya kemungkinan
kualitas lingkungan yang buruk (Sholihin, 2004). Menurut Hansen dan Mowen
(2009) pengeluaran yang te{adi akibat mutu lingkungan yang buruk atau
kemungkinan akan terjadinya hal tersebut disebut biaya lingkungan, diantaranya
adalah biaya pencegahan lingkungan, biaya deteksi lingkungan, biaya kegagalan
intemal, biaya kegagalan ekstemal lingkungan.

7. ProJitabilitas

Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba atau pendapatan dalam jangka waktu tertentu, baik yang ada

kaitannya dengan penjualan, aset, rnaupun modal sendiri (Kasmir, 2012). Arti
penting profitabilitas bagi perusahaan menurut Kusumawardani dan Sudana
(2017) adalah profitabilitas dapat menunjukkan apakah suatu perusahaan bisa
menghasilkan keuntungan dan kemajuan yang baik dimasa yang akan datang atau
tidak.

B. Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan Sustainability Reporl

Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik didukung dengan perolehan
PROPER yang baik cenderung ingin mcmublikasikan informasi lingkungannya
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kepada para stakeholder dlbandingkan dengan perusahaan yang memiliki kinerja
'lingkungan kurang baik, hal ini terjadi karena perusahaan ingin mendapatkan citra
yang baik dan perhatian dari para stakeholdemya (Chanifah, Ermaya, & Mashuri,
2019). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan peduli dengan lingkungan
sekitarnya dan sesuai dengan teori legitimasi yaitu perusahaan melakukan
aktivitasnya dalam aturan dan norma yang berlaku agar dapat dibemarkan dimata
masyarakat. Perusahaan dengan kineq'a lingkungan yang baik lebih termotivasi
unhrk melakukan pengungkapan informasi mengenai kinerja lingkungannya pada
sustdinability report. Hasll penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kinerja
lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report yang
dilakukan oleh Felecia&Paskah (2014), Amelia&Ari (2015), Nur Chanifah et al.,
(2019). Oleh karena itu, hipotesis pertama yang diajukan dalarn penelitian ini
adalah:

H1 = Kinerja lingkungan mcmiliki pengaruh terhadap pengungkapan
su stainabilily r eport.

2. Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Pengungkapan ,92 stainability Report

Konsep biaya lingkungan pada teori legitimasi menjadikan biaya lingkungan
sebagai investasi dari biaya yang diperuntukkan sebagai upaya pencegahan,
penanggulangan untuk mengurangi risiko lingkungan, serta pemulihan pasca

bencana, perbaikan atau pemugaran lingkrrngan, dan aktiviks lainnya (Dewata e/
al., 2018). Pengilmplementasian biaya lingkungan semakin menunjukkan bahwa
perusahaan mcmcrhatikan dan memedulikan masyarakat scrta lingkungan.
Kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat dapat dilihat dari
pengalokasian biaya lingkungan. Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
biaya lingL:ungan berpengaruh terhadap pengungkapan sustainabili,' report yanr
dilakukan oleh Burhany (2014) dan Gunawan (2012). Maka dari itu hipotesis
kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Hz = Biaya lingkungan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan
su slain abilily reporl.

3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengun gkapan Suslainabilig' Report

Adanya pengungkapan mengenai rasio profitabilitas perusahaan, sesuai dengan
teoi stakeholder hal ini dapat dilihat sebagai bentuk pertanggung jawaban
perusahaan untuk mcyakinkan stakeholderrtya. Perusahaan dengan peringkat
rasio profitabilitas yang baik akan mempunyai kepercayaan diri yang tinggi untuk
memberitahu stakeholders bahwa perusahaan mampu memenuhi harapan
stakeholders. Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dihasilkan perusahaan

maka akan semakin besar pula pengungkapan informasi sosial yang dilakukan.
Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap pengungkapan swtainabili|, report yang dilakukan oleh Obiamaka
(2015), Liana (2019). Marwati dan Yulianti (2015). Hipotesis ketiga yang
diajukan pada penelitian ini adalah:

H:: Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap pengungkapan s ustainabilily
report.
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METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan dan energi yang
terdaftar di database GRI Indonesia tahun 2017-2019 dan bedurnlah 72 perusahaan.

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknlk purposive
sampling. Sampel dipilih berdasarkan lciteria-lciteria: (l ) perusahaan sampel harus
mempublikasikan sustainability reporl sec la berturut-turut dari tahun 2011-2019;
(2) perusahaan sampel harus terdaftar dalam daftar PROPER dari tahun 2017 -2019,
(3) perusahaan sampel mempublikasikan laporan keuangan dari tahun 2017 -2019.
Setelah dilakukan seleksi dengan kriteria-kriteria tersebut, didapat 31 data observasi.

B. Pengukuran Variabel Penelitian

L Sustainabili4, Report

Pengungkapan GRI Standar mengandung informasi umum dan spesifik yang
diantaranya mengenai aspek lingkungan, sosial dan ekonomi yang telah diserujui
oleh berbagai pemangku kepentingan diseluruh dunia dan bisa dijalankan secara

umum oleh organisasi dunia. Cara mengukur pengungkapan su.stainability repofi
menggunakan indeks pengungkapan GRI Standar yang terdiri dari 151 item.
Setiap item yang diungkap akan diberi nilai 1 dan setiap item yang tidak diungkap
akan diberi nilai 0, kemudian keseluruhan dari nilai yang didapat oleh perusahaan

akan dibandingkan dengan total item dari GRI Standar. Fonnula tmtuk
menghitung pengun gkapan sustainabiliry report adalah sebagai berikut:

SRID: lumlah ltem yang Dil]ngkap
151

Keterangan:

SRID : .S .rroinability report lndex Disclosure

2. Kine$a Linghungan

Melalui Kernentrian Lingkungan Hidup prestasi kine{'a lingkungan perusahaan

dapat diukur menggunakan PROPER. Sistem peringkat kinerja PROPER
menggunakan 5 wama dalam mengklasifikasikan kine{a lingkungan perusahaan.

Klasifikasi wama dan pemberian skomya adalah sebagai berikut: (Iriyanto &
Nugroho, 2014)

. Peringkat Emas : 5

o Peringkat Hijau : 4

. Peringkat Biru : 3

o Peringkat Merah : 2

. Peringkat Hitam : 1

3. Bioya lingkungan
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Fitriani (2013) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa untuk mengukur biaya
lingkringan dapat dilalo.rkan dengan cara membandingkan biaya-biaya yang
dipakai untuk kegiatan tanggung jawab sosial dengan laba bersih.

Biava Linskunsa n BiaYa csR

' Laba Bersih

4 ProJitabilitos

Rasio pengukuran profitabilitas pada penelitian ini memakai PiOA lReturn on
lssets). ROA merupakan alat ukur unruk menghitung efektifitas perusahaan

dalam mendapatkan laba dengan memanfaatkan aset perusahaan. Pengukuran
ROA dapat diformulasikan sebagai berikut:

ROA : L"bo s","loh P"i"k x l}}yo
fotal Aset

C. Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Analisis Data

I. Statistik Deskriptif

Tabel I. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistic

N Minimum Maximum Mcan Srd.

deviation

SRD

Kineq'a Lingkungan

Biaya Lingkungan

Profitabilitas

Valid N (listwise)

31

3l

3l

31

31

.32

3.00

-.04

-.03

.66

5.00

.t4

.15

.45'76

4.1613

.0261

.0436

.08745

.82044

.036r 3

.03645

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dapat dilihat bahwa data valid yang
dimasukkan dalam analisis be4'umlah 3l observasi. Sebelum data dianalisis
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dilakukan, terlebih dahulu
dilalcukan uji normalitas, heterokedastisitas, otokorelasi, dan uji multikolinearitas
pada data.

Hasil uji normalitas dapat dilihat padaTabel2 berikut ini.
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Tabel 2. Hasil Uji Nornralitas

Unstandarized
Residual

Asymp.Sig (2-tailed) 0.200

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smimov didapat hasil yang tidak signifikan
(0.200). Hasil ini menunjukkan bahwa residual data terdistribusi secara nornal.

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

N Durbin Watson dL dU

3l 1.710 1.2292 1.6500

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS

Dari hasil analisis Durbin Watson pada Tabel 3, didapat nilai DW sebesar 'l .710.
kemudian nilai DW dibandingkan dengan tabel DW pada tingkat signifikansi 5%,
N : 31, dan intersep = 3. Dari tabel DW didapat ntlai dL 1.2292 dan nilai dU
1.6500. dapat dilihat bahwa nilai DW lebih besar dari nilai dL (1.710 > 1.2292).
Selain itu nilai DW lebih kecil dari 4 - dU yaitu 4 - L6500 (2.3500) atau 1 .710 <

2.350O. berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi
pada data penelitian.

Trbel 4. Ilasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearitv Statistics

Tolerance VIF

Kinerja L

Biaya L

Profitabilitas

.971 1.024

918

991

1.022

1.009

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS

Pada Tabel 4 dapat dilihat nrlai tolerance untuk semua variable penelitian lebih
besar dari 0.10 dan nilai VIF kurang dari 10. Dari hasil ini dapat disimpulkan
bahwa tidak ada indikasi adanya multikolinearitas.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig

Kinerja L

Biaya L

Profitabilitas

083

837

.452

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS
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Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk semua variabel lebih
besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat indikasi adanya
heteroskedastisitas.

2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Ilasil Analisis Regresi Linear Berganda

variabel Koefisien
Regresi

Konstanta

Kinerja L

Biaya L

Profitabilitas

.274

.044

-.163

.465

3.720

2.632

-2.005

1.240

2.051 83

2.051 83

2.051 83

2.051 83

.001

.014

.055

.226

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS

Persamaan regresi dalam penelitian ini berdasarkan Tabel 6 di atas adalah:

SRD = 0.274 + 0.044KL- 0.7638L + 0.465PR

Hasil uji F pada Tabel 7 mcnunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini
cocok atauf, (sig.=0.008).

Tabel 7. Ilasll Ujl F

ANOVA

Model dfSum of
Squares

Mean
Square

F Sig.

I Regression

Residual

Total

.080

. 150

.229

J

27

30

.027

.006

4.787 .008

R-.589

R Square=.347

Adjusted R Square:.275

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS

Sementara itu, nilai adju:ted R square sebesat 0.275 menunjukkan bahwa variabel
kinerja lingkungan, biaya lingkungan dan profitabilitas nrampu menjelaskan variabel
pengungkapan sustainobility leport sebesar 27,5, sedangkan sisanya dijelaskan oleh
variable lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

3. Hasil Peagujian Hipotesis
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Dari Tabel 6 dapat diketahui bahwa variabel kinerja lingkungan memiliki nilai
signifikansi kurang dari 0,05 (sig.=a.614). Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja
lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan sustai ability report. Yaiabel
biaya lingkungan memiliki nilai signifikansi yang sedikit lebih besar dari 0,05
(sig.:0.055), yang menunjukkan adanya penganrh yang signifikan secara
marginal (marginally significant). Hasil ini menunjukkan bahwa biaya
Iingkungan memiliki pengaruh marginal terhadap pengungkapan sustainabilit-v
report. Selanjtlnya, variabel profitabilitas memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (sig.=0.226). Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap pengun gkapan sus tai nabi I ity report.

B- Pemhahrsan

l. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh
dengan arah positif terhadap pengungkapan sustainabilit! report. Hasil ini
menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik akan
cenderung termotivasi untuk mcngungkapkan informasi mengenai kinerja
lingkungannya p ada sustainabilit.v report secua lebih luas dibandingkan dengan
perusahaan yang kinerja lingkungannya buruk. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Fe lecia & Paskah (2014), Amelia & Cahyati (2015), Asmeri. Alvionita, &
Gunardi (2017), Dewi &Yasa (2017), serta Chanifah, Husnah, Ayunita (2019).

2. Pengaruh Biaya Lingkungan Terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya lingkungan memiliki pengaruh

dengan arah negatif terhadap pengungkapan rustainability report. Hasll ini
menunjukkan bahwa besamya biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh
perusahaan berdampak pada sedikitnya item laporan yang diungkap dalam
sustainability report. Hasil ini menjadi temuan baru dalam penelitian yang
menguji pengaruh biaya lingkungan terhadap pengungkapan sustainability report.
Ini bisa terjadi karena biaya lingkungan yang diharapkan bisa menjadi invcstasi
tidak dirasakan manfaatnya oleh perusahaan dan mengurangi keuntungan sehinga
perusahaan enggan untuk mengungkap lebih luas mengenai biaya yang berkaitan
dengan aktivitas lingkungan.

3. Pengaru h Profitabilitas terhadap Pengu ngkapan Sustainability Report

Penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pengnngkapan sustainability report. Hasll ini menunjukkan bahwa tingginya
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba tidak selalu diiringi dengan
pengungkapan szstainability report yang lebih luas. Hasil ini tidak sejalan dengan
Liana (2019), Marwati dan Yulianti (2015), dan Nwobu (2015) yang
menunjukkan adanya pengaruh positif profitabilitas terhadap pengungkapan
sustainability report. Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian
Sinaga dan Fachrurrozie (2017) yang mengatakan bahwa profitabilitas memiliki
pengaruh negatifatas pengungkapa:n sustdinabilil-v report. Perbedaan hasil ini bisa
disebabkan karena keuntungan perusahaar tidak diarahkan untuk melakukan
pengungkapan sus to in a b i I i 4, r e p o rt.
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KESIMPUL.4N DAN S.{RAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan, biaya
lingkungan dan profitabilitas terhadap pengungkapan sustainability report. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan dan biaya lingkungan
memengaruhi luas pengungkapan sustainability report. Sementara itu, penelitian ini
gagal membuktikan pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan sz slainability report.
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa kinerja lingkungan dan biaya lingkungan
merupakan faktor penting yang ingin perusahaan tunjukkan kepada stakeholder unwk
menunjukkan komitmen perusahaan terhadap lingkungan.

Penelitian ini tidak luput dari beberapa ketcrtratasan. Panelitian ini hanya melibatkan
perusahaan-perusahaan di sektor pertambangan dan energi yang terdaftar di database GRI
lndonesia. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian pada
sektor-sektor yang lain unhrk membuktikan bahwa kesimpulan yang sama dapat
ditemukan pada sampel penelitian di sektor-sektor yang lain. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga disarankan untuk menguji variabel-variabel lain yang diduga memiliki
pengaruh pada pengungkapan s staindbiliy) report, seperti CEO duality,jenis industri,
dan ukuran perusahaan.
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